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Abstract. The aims of this study is to capture the development of sustainability reporting research using the Scopus Database. 
This study use bibliometric method to present quantitative result in capturing those development. There are several indicators 
used such as citation numbers, authorship, source of the articles, theory mapping, research approaches and country. The result 
show that the highest citation number for sustainability reporting were 861. The most research approach used is qualitative and 
the commonly used theories in the field of sustainability reporting is legitimacy and stakeholders theory. García-Sánchez I.M 
was the most productive author in publishing sustainability reporting research with 12 total number of publication. Based on the 
article source journal of cleaner production was the most leading journal in sustainability reporting research with 76 publications 
on it. Based on the country, USA has the highest number of sustainability reporting publication than many other countries.   
Keywords: Sustainability reporting, Bibliometric analysis, Scopus database.
 
 
*Corresponding author. E-mail: ajeng.tita@uinsby.ac.id 
A.T. Nawangsari, M.I. Junjunan, R.D.A.P. Mulyono | Journal of Applied Accounting and Taxation 5 (2) 137-157 138 
 
Pendahuluan 
Konsep sustainability sudah sejak lama 
didengungkan sebagai konsep yang digunakan untuk 
mendapatkan suatu legitimasi dari masyarakat (Aras 
dan Crowther, 2009)[2]. Konsep ini mulai dikenal 
sejak adanya Rio Earth Summit yang diadakan di 
Brazil pada tahun 1992 namun jauh sebelum 
diadakannya pertemuan tersebut, sudah ada 
perusahaan yang mengimplementasikan konsep 
sustainability melalui penyediaan environmental 
report (Kolk, 2004)[14]. Sebelum konsep 
sustainability dikenal, pemahaman mengenai 
tanggungjawab perusahaan hanya ditujukan pada 
pemenuhan kepentingan investor dan kreditor saja. 
Hal tersebut bisa dilihat dari bentuk laporan keuangan 
perusahaan dengan single focus yaitu pada  indikator-
indikator keuangan.  
Kolk (2004)[14] menyatakan bahwa sejak pertama 
kali environmental report dipublikasikan, banyak 
sekali perusahaan yang mengikuti langkah tersebut 
dengan mempublikasikan informasi tambahan dalam 
pelaporan tahunannya. Pada awal era kemunculan 
konsep sustainability, laporan yang dipublikasikan 
bukan hanya berfokus pada environmental report 
tetapi juga social report.  Hal tersebut karena menurut 
Lee Brown, Guidry, and Patten (2009)[16] beberapa 
informasi tambahan seperti informasi lingkungan dan 
sosial juga merupakan informasi yang dapat 
meningkatkan reputasi perusahaan. Selain itu, 
penyediaan informasi tersebut juga dapat 
meningkatkan nilai perusahaan yang dalam jangka 
panjang menunjang keberlanjutan usaha perusahaan 
(Kuzey dan Uyar, 2017)[15]. Sejalan dengan itu, 
penelitian-penelitian yang berkaitan dengan 
sustainability reporting juga mulai banyak 
bermunculan. Dari data Scopus, penelitian tentang 
sustainability reporting pertama kali di publikasikan 
pada tahun 1998 yang ditulis oleh Nitikin D dan 
Brooks J dengan judul “Sustainability auditing and 
reporting: The canadian experience”. Ditahun-tahun 
selanjutnya jumlah penelitian makin bertambah 
sehingga perkembangan penelitian sustainability 
reporting pun sudah bisa diamati. Walaupun 
demikian, pengamatan secara objektif perkembangan 
penelitian sustainability reporting belum bisa 
dilakukan secara optimal karena sebagian besar 
penelitian yang membahas tentang  perkembangan 
penelitian sustainability reporting biasanya 
menggunakan basis pendekatan kualitatif  yang 
cenderung menimbulkan bias (Tranfield, Denyer, and 
Smart, 2003)[27]. Penelitian ini kemudian mencoba 
menjembatani gap tersebut dengan menyajikan 
perkembangan penelitian sustainability reporting 
secara kuantitatif dengan menggunakan pendekatan 
bibliometrik. 
Beberapa informasi yang akan disajikan secara 
kuantitatif dalam penelitian ini diantaranya adalah 
jumlah sitasi artikel, penulis artikel, sumber artikel, 
pemetaan teori, pendekatan penelitian dan negara asal 
artikel. Masing-masing informasi tersebut dibahas 
secara mendalam sehingga dapat memberikan 
gambaran tentang perkembangan penelitian 
sustainability reporting. Selain itu, penelitian ini juga 
bisa membantu para peneliti lainnya untuk dapat 
memetakan penelitian sustainability reporting dan 
memberikan wawasan terkait dengan kinerja publikasi 
sustainability reporting. Database Scopus dipilih 
sebagai objek penelitian karena kemudahan akses 
dibandingkan dengan database yang lainnya. Selain 
itu, menurut Falagas et al. (2008)[10] Scopus juga 
menyediakan cakupan rentang jurnal yang lebih luas 
dibandingkan dengan web of science sehingga dapat 
menyediakan gambaran bibliometrik yang lebih baik.  
Metode Penelitian 
Analisis Bibliometrik merupakan salah satu metoda 
yang digunakan untuk mengevaluasi publikasi sebuah 
penelitian. Boardus, R.N (1987) menyatakan bahwa 
ada banyak definisi dari bibliometrik tetapi secara 
umum analisis bibliometrik merupakan sebuah 
metode kuantitatif atau metode statistik yang 
digunakan untuk mencari pola sistematik dari 
berbagai macam literatur tentang sebuah tema 
tertentu. Konsep utama dari analaisis bibliometrik 
adalah pengukuran output seperti jumlah kutipan 
dalam penelitian dan research impact dari penelitian 
yang mengusung tema tertentu. Untuk mendukung 
pencarian pola sistematis tersebut, diperlukan jenis 
data yang sesuai. Setelah itu, peneliti kemudian akan 
melakukan penilaian dari semua artikel yang ada 
dalam database dengan menggunkan beberapa 
indikator seperti jumlah publikasi, asal artikel dan 
penerbit artikel, jumlah sitasi artikel, nama institusi, 
negara asal artikel, bahasa dan lain sebagainya. 
Menurut Cobo, M. J., López-Herrera, A. G., Herrera-
Viedma, E., dan Herrera, F. (2011) terdapat dua 
prosedur utama yang ada dalam analisis biblilometrik 
yaitu performance analysis dan science mapping. 
Performance analysis digunakan untuk melakukan 
penilaian terhadap indikator ilmiah seperti institusi, 
negara, penulis, dan informasi lainnya yang serupa 
serta digunakan juga untuk menilai dampak indikaor-
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indikator berdasarkan data bibliografi  (Henderson, 
M., Shurville, S., & Fernstrom, K. 2009). Sedangkan 
science mapping digunakan untuk menggambarkan 
aspek struktural dan dinamis dari sebuah publikasi 
ilmiah (Borner, K., Chen, C., & Boyack, K. W. 2003). 
Pendekatan tersebut juga digunakan untuk 
mengkonstruk gambaran tentang bagaimana disiplin 
ilmu tertentu dan bidang ilmu tertentu di susun dengan 
menggunakan basis konseptual dan intelektual. 
Penelitian ini akan menggunakan pendekatan 
performance analisis sebagai basis untuk 
mendeskripsikan beberapa indikator ilmiah yang biasa 
dihasilkan dari penelitian bibliometri. Dalam 
melakukan analisis bibliometri, data yang biasanya 
digunakan adalah artikel, buku, artikel konferensi, 
ulasan jurnal dan sebagainya yang diambil dari pusat-
pusat database besar seperti Scopus, Web of Science, 
dan google schoolar. 
Penelitian ini sendiri mengambil data dari database 
Scopus yang diakses pada tanggal 10 Februari 2020. 
Pencarian sampel penelitian dilakukan dengan 
menggunakan kata kunci seperti sustainability 
reporting social reporting, dan social disclosure. 
Setelah melakukan pencarian kata kunci, peneliti 
mendapatkan sekitar 1742 artikel. Setelah itu, peneliti 
melakukan pengecekan terhadap relevansi artikel 
dengan tema penelitian dan ditemukan sebanyak 904 
artikel yang sesuai dengan tema yang dimaksud. 904  
artikel yang telah didapatkan kemudian diolah sesuai 
dengan tujuan penelitian.  
Hasil dan Pembahasan 
Jumlah Sitasi Artikel 
Lampiran 1 menampilkan informasi tentang penulis 
dan jumlah sitasi pada setiap artikel yang ditulis. 
Artikel yang berjudul “Revisiting the relation between 
environmental performance and environmental 
disclosure: An empirical analysis” dipublikasikan di 
tahun 2008 mendapatkan sitasi tertinggi sebanyak 861 
sitasi. Artikel kedua yang paling banyak mendapat 
sitasi adalah artikel yang ditulis oleh Jenkins H., 
Yakovleva N. yang berjudul “Corporate social 
responsibility in the mining industry: Exploring trends 
in social and environmental disclosure” dengan 
jumlah sitasi sebanyak 418 sitasi dan diterbitkan pada 
tahun 2006. Di urutan ketiga dengan sitasi sebanyak 
316 adalah artikel yang ditulis oleh Hahn R., Kühnen 
M. tahun 2013 dengan judul “Determinants of 
sustainability reporting: A review of results, trends, 
theory, and opportunities in an expanding field of 
research”. Selanjutnya artikel yang berjudul 
“W(h)ither Ecology? The Triple Bottom Line, the 
Global Reporting Initiative, and Corporate 
Sustainability Reporting” menduduki urutan ke empat 
dengan jumlah sitasi sebanyak 302 yang ditulis oleh 
Milne M.J., Gray R. di tahun 2013. Artikel yang 
berjudul “Sustainability, accountability and corporate 
governance: Exploring multinationals' reporting 
practices” yang ditulis oleh Kolk A. di tahun 2008 
mendapat sitasi sebanyak 294 sitasi. Berdasarkan data 
100 artikel dengan sitasi terbanyak bisa diketahui 
bahwa jumlah sitasi paling banyak adalah sebesar 861 
dan yang paling sedikit adalah sebanyak 36 sitasi. 
Rata-rata sitasi dari 100 artikel teratas berjumlah 117 
sitasi per artikel.Selain itu, ditemukan bahwa judul-
judul peitian yang mendapat 100 sitasi merupakan 
jenis artikel jurnal bukan book review ataupun 
conference paper. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Baltusen dan Kindler 
(204), Dubin, Hafner dan Arndt (1993).  Pengutipan 
artikel jurnal wajar dilakukan karena jurnal 
mempunyai kualitas yang lebih baik dibandingkan 
misalnya artikel conference (Bornman, Schier, Marx, 
Daniel, 2012). 
Lama publikasi artikel juga mempengaruhi banyak 
atau tidaknya sitasi suatu artikel (Abdulah, 
Waeibrorheem Waemustafa, and Hamdan Mat Isa 
2017). Artikel yang dipublikasi pada tahun-tahun yang 
lalu akan lebih banyak mendapatkan sitasi 
dibandingkan dengan artikel yang baru terbit kurang 
dari satu tahun. Pada tabel 1, atikel yang paling banyak 
disitasi merupakan artikel yang dipublikasi pada tahun 
2008 dan yang paling sedikit adalah artikel yang 
dipublikasi tahun 2017. Abdulah et al. (2017) 
menyatakan bahwa pada umumnya sebuah artikel 
akan mulai disitasi setelah artikel tersebut terbit paling 
tidak selama empat sampai dengan lima tahun. Seloain 
itu, Abdulah et al. (2017) juga  menyatakan bahwa 
pada masa-masa awal artikel tersebut diterbitkan yaitu 
dalam kurun waktu satu sampai dengan dua tahun 
jarang sekali ada yang mensitasi dan akan meningkat 
pada tahun-tahun selanjutnya. Slyder et al. (2011) juga 
menambahkan bahwa jumlah sitasi yang diterima oleh 
setiap artikel bisa menunjukan tren penurunan atau 
peningkatan setelah mencapai tingkat maksimumnya. 
Hal ini menunjukan bahwa masa hidup suatu publikasi 
artikel akan menjadi suatu titik penanda bahwa 
publikasi dalam bidang tersebut perlu untuk 
diperbaharui. Harzing (2007) menyatakan bahwa 
sitasi artikel merupakan penentu “field impact” dari 
sebuah artikel. Olehkarenanya, ukuran sedikit atau 
banyaknya sitasi menjadi indikator apakah suatu 
artikel telah memberikan kontribusi keilmuan pada 
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bidangnya. Semakin banyak artikel disitasi artinya 
semakin tinggi field impact-nya. Yanti,Pawit dan Dwi 
(2019) menyatakan bahwa keberhasilan suatu karya 
ilmiah atau jurnal bukan terletak pada keberhasilan 
untuk terpublikasi pada jurnal-junal dengan reputasi 
baik namun pada jumlah sitasi dari suatu jurnal. Dari 
data 100 artikel dengan sitasi terbanyak, peneliti juga 
melakukan mapping pendekatan yang dibagi menjadi 
tiga kategori besar yaitu kuantitatif, kualitatif dan 
mixed method (Lampiran 2,3,4). 
Dari 100 artikel dengan sitasi tertinggi, ada 
sebanyak 39 penelitian ditulis dengan pendekatan 
kuantitatif. Rata-rata jumlah sitasi dari penelitian 
kuantitatif ini adalah sebanyak 102 sitasi per artikel. 
Sebaran scopus rank dari penelitian kuantitatif ini 
antara quartil 1 sampai dengan quartil 3. Beberda 
dengan penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif 
mempunyai jumlah rata-rata sitasi lebih banyak pada 
penelitian kualitatif yaitu terdapat 56 penelitian 
dengan jumlah sitasi sebanyak 130 sitasi. Hal ini 
berarti untuk tema sustainability reporting performa 
penelitian lebih didominasi oleh penelitian kualitatif 
dibandingkan dengan penelitian kuantitatif. Jika 
dilihat secara Scopus rank penelitian kualitatif ada 
pada sebaran Q1-Q2. Hal ini memberikan sinyal bagi 
para peneliti yang berminat meneliti sustainability 
reporting untuk mengarahkan penelitiannya 
menggunakan pendekatan kualitatif. Disisi yang lain, 
pendekatan Mixed method baik secara jumlah sitasi 
maupun banyaknya penelitian masih sangat sedikit 
hanya 5 artikel penelitian saja dengan rata-rata sitasi 
sebesar 88 sitasi per artikel. Hal ini bisa menjadi 
peluang bagi peneliti untuk melakukan penelitian 
dengan menggunakan pendekatan mixed method 
karena masih sedikitnya penggunaan pendekatan ini 
pada penelitian sustainability reporting. Selain 
melakukan pemetaan pada pendekatan penelitian, 
peneliti juga melakukan pemetaan teori pada 100 
artikel dengan sitasi terbanyak. Hasil pemetaan teori 




Asimetri Informasi 2 
Decision Usefulness  3 
Teori Agensi  7 
Teori Akuntansi Positif 2 
Teori CSR dan Pelaporan CSR 1 
Gender  1 
Teori Jumlah 
Teori Institusional 9 
Triple Bottomline Theory 2 
Legitimasi 18 
Pelaporan Sustainability Reporting 6 
Teori Signaling  3 
Toeri Stakeholder  14 
Value Relevance 1 
Politik Ekonomi 1 
Pengelolaan Lingkungan Hidup 1 
Agama 1 
Perubahan Organisasi/Contigency Theory 1 
Habermasian Communicative Action Theory  1 
 
Dari tabel di atas, dapat diamati bahwa berdasarkan 
pemetaan teori, teori yang paling banyak digunakan 
dalam penelitian tersebut adalah teori legitimasi dan 
teori stakeholders. Menurut Lawrence dan Fernando 
(2014) teori yang menaungi penelitian tentang CSR 
dan sustainaibility reporting terbagi menjadi dua 
bagian besar yaitu Economic theories dan Social 
Political theories. Economic theories sendiri terdiri 
dari decision usefulness theory, teori agensi dan Teori 
Akuntansi positif, Asimetri Informasi,Value 
Relevance. Lawrence dan Fernando (2014) 
menyatakan bahwa Economic theories ini hanya 
mempertimbangkan tentang aspek-aspek dari praktik 
CSR Gray et al (1995) berpendapat bahwa Social 
political theories seperti teori stakeholder, legitimacy 
dan institusional theory lebih bisa memberikan 
wawasan teoritis yang lebih komprehensif tentang 
praktik CSR daripada teori-teori pada Economic 
Theories. Argumen tersebut sejalan dengan hasil 
pemetaan dalam penelitian ini bahwa teori yang 
masuk pada bagian Social political theories lebih 
banyak digunakan dalam menjelaskan fenomena dan 
permasalahan yang ada. Hal tersebut karena konsep 
sustainability dan sustainability reporting merupakan 
suatu konsep yang melibatkan proses sosial dan politik 
ketimbang hanya konsep ekonomi yang berfokus pada 
untung dan rugi saja. Dalam hasil pemetaan juga 
ditemukan bahwa penggunaan teori lain selain seperti 
gender dan agama. Penelitian yang menggunakan teori 
agama mengusung judul “Corporate Environmental 
Responsibility in Polluting Industries: Does Religion 
Matter?” fokus penelitian ini ada pada seberapa jauh 
nilai-nilai agama Budha mempengaruhi praktik 
tanggungjawab lingkungan pada perusahaan-
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perusahaan yang potensial menimbulkan limbah di 
China. Penelitian tersebut menarik mengingat pijakan 
kita dalam menyusun kerangka teoritis dan berpikir 
penelitia-penelitian Sustainability Reporting adalah 
basis sekuler terutama jika kita menggunakan 
Economic Theories seperti yang telah disebutkan di 
atas. Selain agama, Isu gender dalam penelitian 
Sustainability reporting juga mulai dijamah. 
Penelitian yang mengangkat isu gender tersebut 
berjudul “Women on boards: Do they affect 
sustainability reporting? Ditulis oleh Fernandez-
Feijoo B., Romero S., Ruiz-Blanco S di tahun 2014. 
Fokus penelitiannya adalah pada bagaimana gender 
gap dan konsep kesetaraan gender di berbagai negara 
mempengaruhi kualitas sustainability reporting. 
Aspek standard pelaporan dan tingkat reliabilitas dari 
laporan keberlanjutan juga menjadi fokus dalam 
penelitian sustainability reporting. Hal ini berkaitan 
dengan bagaimana sustainabity reporting dapat 
digunakan sebagai basis pelaporan yang handal bukan 
hanya sebagai pemanis atau pencitraan saja. Baik teori 
Agama, Gender, Standar dan reliabilitas sustainability 
reporting berdasarkan hasil penelitian ini, teori-teori 
tersebut belum banyak digunakan dalam mengurai 
fenomena-fenomena lapangan yang berkaitan dengan 
sustainability reporting. Hal ini bisa menjadi 
gambaran bagi para peneliti yang mempunyai fokus 
dan minat terhadap sustainability reporting untuk 
dapat mengembangkan penelitian berdasarkan teori-
teori tersebut dalam konteks yang berbeda.  
Penulis Artikel 
Tabel 2 





García-Sánchez I.M. 12 Perempuan 
Lodhia S. 11 Laki-laki 
Adams C.A. 11 Perempuan 
Fernandez-Feijoo B. 9 Perempuan 
Rodríguez-Ariza L. 8 Laki-laki 
Hillier D. 8 Laki-laki 
Comfort D. 8 Perempuan 
Jones P. 8 Laki-laki 
De Villiers C. 7 Laki-laki 
Maroun W. 7 Laki-laki 
Frías-Aceituno J.V. 6 Laki-laki 
Searcy C. 6 Laki-laki 
Darus F. 6 Perempuan 
Patten D.M. 6 Laki-laki 
O'Dwyer B. 6 Laki-laki 
Milne M.J. 6 Laki-laki 
Kolk A. 5 Perempuan 
Isaksson R. 5 Laki-laki 





Cho C.H. 5 Laki-laki 
García-Benau M.A. 5 Perempuan 
Romero S. 5 Perempuan 
Ruiz S. 5 Perempuan 
Rezaee Z. 5 Laki-laki 
Demir M. 4 Laki-laki 
Bellucci M. 4 Laki-laki 
Camilleri M.A. 4 Laki-laki 
Seele P. 4 Laki-laki 
van Staden C. 4 Laki-laki 
Corazza L. 4 Perempuan 
Zorio A. 4 Perempuan 
Hahn R. 4 Laki-laki 
Fifka M.S. 4 Laki-laki 
Higgins C. 4 Laki-laki 
Sisaye S. 4 Laki-laki 
Lozano R. 4 Laki-laki 
Manetti G. 4 Laki-laki 
Farneti F. 4 Perempuan 
Sethi S.P. 4 Laki-laki 
Unerman J. 4 Laki-laki 
Johnson M. 3 Laki-laki 
Owen D.L. 3 Laki-laki 
Moneva J.M. 3 Laki-laki 
Schaltegger S. 3 Laki-laki 
Aras G. 3 Perempuan 
Guthrie J. 3 Laki-laki 
Perego P. 3 Laki-laki 
Mio C. 3 Perempuan 
Skouloudis A. 3 Laki-laki 
Amran A. 3 Laki-laki 
 
Dari tabel diatas, bisa diketahui bahwa jumlah 
penulis yang paling produktif menulis tentang 
sustainability reporting adalah García-Sánchez I.M. 
dengan jumlah publikasi sebanyak 12. Pada posisi 
kedua ditempati oleh Lodhia S yang menulis artikel 
sebanyak 11 artikel di urutan ke tiga sampai ke lima 
berurutan ditempati oleh Adams C.A., Fernandez-
Feijoo B., Rodríguez-Ariza L. dengan jumlah 
publikasi secara berurutan yaitu sebanyak 11,9,8 
artikel.  Rata-rata artikel yang ditulis adalah sebanyak 
5 artikel per orang. Selain diamati dari jumlah 
publikasi, penelitian ini juga mencoba untuk 
menambahkan sudut pandang gender dalam 
menganilisis produktivitas dari para peneliti 
sustainability reporting dan bagaimana gender dapat 
menjelaskan perbedaan produktivitas tersebut. Dari 
banyak penelitian yang telah dilakukan dalam studi 
bibliometrik, belum ada kesepakatan tentang level 
produktivitas dari masing-masing gender. Beberapa 
penelitian menyatakan bahwa laki-laki lebih banyak 
memproduksi penelitian dibandingkan dengan 
perempuan namun ada pula penelitian yang 
menyatakan sebaliknya (Cikara, Rudman, dan Fiske, 
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2012; Barnett et al., 1998; Symonds et al., 2006; Rubin 
dan Powel, 1987). 
Dalam penelitian ini, secara rata-rata jumlah 
peneliti laki-laki memang lebih banyak dibandingkan 
dengan peneliti perempuan yaitu sebanyak 28% 
peneliti merpakan perempuan, 72% laki-laki. Artinya 
untuk bidang ini, produktivitas penelitian masih 
didomiasi oleh peneliti laki-laki dimana hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Peñas 
and Willett (2006).  Hasil tersebut menurut hemat 
peneliti perlu untuk ditilik lebih dalam karena ketika 
dilihat dari penulis yang paling banyak mempublikasi 
penelitian sustainability reporting adalah Gracia 
Isabel Maria Shancez yang merupakan dosen 
perempuan dari Universitas Salamanca Spanyol. 
Dalam penelitian lain, seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Markusova (2011) dinyatakan bahwa 
perbandingan produktivitas dari masing-masing 
gender berbeda untuk subjek yang diteliti. Markusova 
(2011) menyebutkan bahwa untuk penelitian di bidang 
kedoteran (medicine), biologi dan biomedis peneliti 
perempuan lebih memiliki banyak publikasi 
dibandingkan dengan peneliti laki-laki. Sebaliknya 
dibidang seperti geografi&astronomi (earth and 
space), teknik dan matematika lebih di dominasi oleh 
peneliti laki-laki dibandingkan dengan peneliti pria. 
Hal tersebut wajar karena bidang tersebut banyak 
diminati oleh laki-laki dibandingkan perempuan. 
Fairhurst, Jordan, and Neuwirth (1997); Broadbent, 
Holloway, and Kirkham (2008); Smart (1991) 
menyebutkan bahwa dibidang akuntansi, jumlah atau 
komposisi peneliti laki-laki lebih banyak 
dibandingkan dengan perempuan tetapi tidak di semua 
bidang riset laki-laki mendominasi. Dalam bidang 
tertentu seperti sejarah akuntansi, studi gender, critical 
auditing, akuntansi sosial, akuntansi manajemen 
berbasis perilaku dan akuntansi internasional lebih 
banyak diminati oleh perempuan dibandingkan laki-
laki sehingga produktivitas penelitian di bidang ini 
juga lebih didominasi oleh perempuan (Tinker dan 
Fearful, 2007). Dalam penelitian ini, ada sebanyak 14 
penulis perempuan yang menulis tentang 
sustainability reporting. Diantara 14 penulis tersebut 
ada 3 penulis perempuan yang menempati posisi 5 
besar dengan jumlah penelitian sustainability 
reporting sebanyak 12, 11 dan 9. Jika kita melihat 
lebih seksama, penelitian sustainability reporting ini 
masuk dalam ranah akuntansi sosial. Hal ini sejalan 
dengan pendapat yang dikemukakan oleh para peneliti 
diatas walaupun secara rata-rata jumlah peneliti laki-
laki lebih banyak dibandingkan dengan peneliti 
perempuan. Pengamatan terhadap gender ini, akan 
membantu bagi para peneliti untuk menentukan arah 
bidang penelitian yang sesuai dengan gender mereka. 
Selain itu, hasil penelitian ini juga bisa dijadikan 
acuan bagi para peneliti perempuan untuk dapat 
masuk kedalam bidang penelitian sustainability 
reporting yang ternyata mempunyai memiliki 
kesempatan untuk dapat ditekuni.  
Berbeda dengan jumlah sitasi yang menyajikan data 
100 penelitian dengan sitasi terbanyak, jumlah 
penelitian terbanyak ini disajikan berdasarkan data 
dari 50 penulis paling produktif dalam menulis 
penelitian sustainability reporting. Hal tersebut 
dilakukan untuk efisiensi hasil penelitian. 
Sumber Artikel 
Tabel 3 




Journal of Cleaner Production 76 
Corporate Social Responsibility and 
Environmental Management 
51 
Sustainability Accounting Management and 
Policy Journal 
44 
Journal of Business Ethics 40 
Business Strategy and The environment 34 
Accounting Auditing and Accountability 
Journal 
25 
Social Responsibility Journal 25 
Corporate enviromental Strategy 12 
Meditari Accountancy Research 12 
Corporate Ownership and Control 12 
 
Berdasarkan sumber artikel, Ada 10 jurnal yang 
paling mempunyai jumlah publikasi paling banyak. 
Jurnal of Cleaner Production menempati urutan 
pertama dengan jumlah artikel sebanyak 76 artikel. Di 
ututan kedua dengan jumlah artikel 51 adalah jurnal 
Corporate Social Responsibility and Environmental 
Management. Posisi ketiga ditempati oleh 
Sustainability Accounting Management Policy 
Journal dengan jumlah artikel sebanyak 44 artikel. 
Diurutan ke empat sampai dengan ke 10 secara 
berurutan ditempati oleh Journal of Business Ethics, 
Business Strategy and The environment, 
Accounting,Auditing and Accountability Journal, 
Social responsibility Journal, Corporate 
environmental strategy, Meditari Accountancy 
Research, Corporate Ownership and control dengan 
jumlah masing-masing artikel sebanyak 
40,34,25,12,12,12. Jika dilihat dari scope and focus 
jurnal-jurnal yang mempunyai jumlah publikasi 
terbanyak dengan tema sustainability reporting 
memang merupakan jurnal-jurnal yang mempunyai 
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scope dan focus sustainability. Journal of Cleaner 
Production misalnya mempunyai fokus untuk 
mengangkat tema-tema seperti cleaner production, 
isu-isu lingkungan dan riset-riet yang bertemakan 
stainability dalam publikasinya. Subject area yang 
diliputi oleh jurnal ini diantaranya adalah cleaner 
production dan technical process, sustainable 
development dan sustainability, sustainable 
consumption, Environmental dan sustainability 
assessment, sustainability products dan service. Hal 
ini memberikan gambaran bahwa focus and scope 
jurnal berpengaruh dalam penentuan pemilihan target 
jurnal oleh penulis dan level of acceptance dari sebuah 
jurnal. 
Negara Asal Artikel 
Tabel 4 
Negara dengan Jumlah Artikel Terbanyak 
Negara Asal Artikel 
Jumlah 
Artikel 
United States of America 142 
United Kingdom 128 
Australia 103 
Spanyol 85 
Itali  77 
Jerman 61 
Kanada 42 
New Zaeland 40 








Dari hasil penelitian ditemukan bahwa negara yang 
paling banyak memproduksi artikel dengan tema 
sustainability reporting adalah USA dengan jumlah 
artikel sebanyak 142 artikel. Di Urutan kedua adalah 
United Kingdom yang mempunyai artikel sebanyak 
128 artikel. Sementara itu, di urutan ketiga adalah 
Australia dengan jumlah publikasi sebanyak 103, 
Spanyol sebanyak 85, Itali sebanyak 77, Jerman 
sebanyak 61. Di urutan ke 7 sampai dengan ke 14 
berurutan ditempati oleh Kanada, Afrika Selatan, 
Belanda, India, Perancis, Malaysia, dan Swiss. Hal ini 
tidaklah mengherankan karena berdasarkan penelitian 
yang dilakukan oleh Man et al. (2004) dan Meyer 
(2008) menyatakan bahwa negara seperti US, UK, 
Australia, Spanyol, Itali, Kanada, Jerman, Belanda, 
Perancis, Swiss mengalokasikan dana riset bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang cukup 
signifikan. US misalnya berdasarkan data yang 
diperoleh dari OECD menyisihkan dana untuk 
kepentingan riset sebesar 2.52%, UK menyisihkan 
sekitar 1.83%, Australia 1.49%, Spanyol 0.82%, Itali 
1.02%, Kanada 1.71%, Jerman 2.31%, Belanda 
1.95%, Perancis 2.18%, Swiss 3.67% dari Produk 
Domestic Bruto mereka. Dengan tingginya anggaran 
untuk melakukan riset, tidak mengerankan jika 
mereka menjadi negara-negara dengan output 
penelitian yang banyak pula. Selanjutnya, Meyer 
(2008) menyatakan bahwa negara-negara maju yang 
mempunyai GDP tinggi berkontribusi sebesar 78.3% 
dari total artikel yang terpublikasi di seluruh dunia.  
Meyer (2008) memberikan pendapatnya bahwa 
negara-negara tersebut lebih bersedia untuk 
menggelontorkan dana-dana riset yang berkaitan 
dengan isu-isu signifikan dan berdampak massif bagi 
masyarakat dan lingkungan industri. Isu mengenai 
sustainability misalnya, perbincangan tentang 
bagaimana bisnis harus mempertimbangkan berbagai 
aspek disamping profitabilitas dengan harapan bisa 
menjadikan bisnis itu terus berlanjut di masa yang 
akan datang sudah lama dimulai sejak tahun 1950-an. 
Berbagai macam conference telah diadakan seperti rio 
earth summit yang diadakan pada tahun 1992 oleh UN 
commission untuk sustainable development dengan 
tujuan untuk dapat mengintegrasikan konsep 
sustainability tersebut dalam bisnis (Milne 2002). 
Lobi-lobi politik pun dilakukan agar konsep tersebut 
diterima oleh khalayak bisnis, misalnya pada era tahun 
1990-an perusahaan-perusahaan di New Zaeland 
sudah dipersyaratkan untuk bisa menyajikan green 
reporting sebagai hasil dari adanya tekanan politik di 
negara itu (Milne 2002)[19]. Tidak mengherankan jika 
kemudian riset sustainability terutama sustainability 
reporting sebagai bentuk visibilitas perusahaan 
menjadi riset masuk ke dalam kategori bisa di danai 
(fundable).  
Selain faktor diatas, Penggunaan bahasa juga 
menjadi salah satu faktor pendukung yang 
berpengaruh signifikan terhadap output penelitian 
(Benfield, Feak, and Feak 2006; Benfield, 2007; 
Coates, 2002; Hewings, 2006). US dan UK yang 
mempunyai peringkat publikasi sustainability 
reporting tertinggi merupakan negara yang 
menggunakan bahasa Inggris baik sebagai bahasa 
nasional sekaligus bahasa akademik untuk penyebaran 
ilmu pengetahuan. 10 jurnal terindeks Scopus yang 
memiliki jumlah publikasi terbanyak dengan tema 
sustainability reporting mempublikasikan artikel-
artikelnya dengan menggunakan bahasa inggris. Jika 
menengok laman jurnal-jurnal tersebut diatas semua 
informasi yang berkaitan dengan tata cara submisi 
juga disajikan dengan bahas Inggris sehingga 
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memudahkan bagi para peneliti dalam memahami tata 
cara publikasi dan proses publikasi. Pemahaman 
tersebut berguna bagi mereka dalam menyajikan 
jurnal yang sesuai dengan keinginan editor dan juga 
memudahkan editor dalam menilai kelayakan jurnal 
baik dari segi editorial maupun isi jurnal. Bahasa yang 
sama dan penulisan artikel dengan tata bahasa yang 
sesuai juga membuat artikel menjadi lebih mudah 
dipahami dan di review sehingga tingkat penolakan 
artikel menjadi tidak begitu signifikan (Coates et al. 
2002). 
Dibandingkan dengan negara-negara diatas, 
Indonesia mempunyai jumlah publikasi yang lebih 
sedikit yaitu hanya sekitar Tujuh artikel yang 
membahas tentang sustainability reporting (lihat 
Lampiran 5). Rendahnya jumlah penelitian yang 
berasal dari penulis Indonesia sebenarnya bukan 
hanya terjadi pada subjek area yang berkaitan degan 
sustainability reporting saja namun di hampir semua 
subjek area bahkan Saleh Ahmar et al. (2018) 
menyebutkan bahwa jumlah publikasi di Indonesia 
masih jauh lebih sedikit dibandingkan dengan jumlah 
publikasi Malaysia. Beberapa faktor yang menurut 
Saleh Ahmar et al. (2018) menjadi penyebabnya 
adalah masih terbatasnya pemahaman para peneliti di 
Indonesia tentang indeksasi jurnal internasional 
terutama Scopus sehingga peneliti di Indonesia kurang 
mengetahui pentingnya publikasi pada jurnal-jurnal 
Scopus. Selain itu, biasanya peneliti di Indonesia 
melakukan penelitian hanya karena ingin memenuhi 
angka kredit saja sehingga ketika kewajibannya sudah 
terpenuhi maka keinginan untuk meningkatkan 
visibilitas publikasi mereka dengan mempublikasi 
penelitian pada jurnal internasional yang terindeks 
seperti Scopus. Selain itu, terkadang publikasi pada 
jurnal-jurnal terindeks Scopus mempunyai aturan 
yang cukup banyak dan terkadang sulit untuk 
dipahami karena perbedaan bahasa yang digunakan. 
Tidak hanya pada prosedur publikasi, tapi juga pada 
bahasa yang harus digunakan dalam penulisan artikel. 
Perbedaan ini memang tidak terlalu signifikan tetapi 
kadang menjadi hal yang merepotkan para peneliti. 
Banyak dari penelitian di Indonesia mempunyai bobot 
konten yang layak untuk terbit pada jurnal 
internasional tetapi karena kendala bahasa penelitian 
tersebut akhirnya hanya terpublikasi di jurnal 
Indonesia. Hal ini dibuktikan oleh Saleh Ahmar et. al 
(2018) dalam penelitiannya yang menyatakan bahwa 
sebesar 76% dari total responden tidak pernah 
melakukan publikasi di jurnal terindeks Scopus.   
Selain awamnya para peneliti Indonesia, masih 
kurangnya pendanaan yang diberikan kepada para 
peneliti yang dapat mempublikasi penelitiannya di 
jurnal-jurnal yang terindeks scopus. Hal ini karena 
tidak semua peneliti mendapatkan kesempatan untuk 
menerima pendanaan jika artikelnya telah terbit di 
jurnal terindeks scopus karena mekanisme pemberian 
pendaan yang ada biasanya melalui seleksi. Hal ini 
sebenarnya juga didukung dengan fakta bahawa 
alokasi anggaran dana penelitian di Indonesia hanya 
sebesar 0.3% dari jumlah PDB Indonesia. Jika 
dibandingkan dengan negara-negara dengan jumlah 
publikasi tertinggi seperti USA, UK, Australia, Itali, 
Spanyol, Kanada, Belanda, Jerman, Swiss dan 
Perancis jumlah alokasi dana penelitian di Indonesia 
masih sangat jauh perbedaanya. Ketidakmerataan ini 
bukan hanya terjadi pada mekanisme pendanaan 
penelitian tetapi menurut Saleh Ahmar et. al (2018) 
juga terjadi pada infrastruktur. Misalnya saja adalah 
permasalahan akses jurnal-jurnal terindeks Scopus 
yang ternyata tidak semua universitas di Indonesia 
bisa mengaksesnya sehingga para peneliti di Indonesia 
tidak semuanya bisa mendapatkan sumber 
pengetahuan yang memadai ketika mereka menulis 
penelitian yang menyebabkan tidak terlalu populernya 
publikasi Scopus. 
Kesimpulan 
Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
jumlah sitasi terbanyak dalam penelitian sustainability 
reporting adalah sebanyak 861 sitasi dari penelitian 
yang ditulis oleh Clarkson P.M., Li Y., Richardson 
G.D., Vasvari F.P.dan sitasi yang paling sedikit adalah 
sebanyak 36. Rata-rata sitasi dari 100 artikel 
berdasarkan perankingan jumlah sitasi terbanyak 
adalah sebanyak 117 per artikel. Jenis artikel yang 
paling banyak mendapatkan sitasi pada sampel 100 
penelitian yang paling banyak disitasi berbentuk 
jurnal. Hal ini wajar mengingat biasanya kualitas 
jurnal lebih baik dibandingkan dengan kualitas 
conference paper atau book review. Selain itu, lama 
publikasi artikel juga mempengaruhi jumlah sitasi 
yang akan diterima oleh sebuah artikel. Artinya 
kemungkinan artikel yang sudah lama dipublikasikan 
akan lebih banyak mendapatkan sitasi dibandingkan 
dengan artikel yang baru saja diterbitkan. Selain sitasi, 
peneliti juga melakukan mapping terhadap pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian.Selain itu, 
pendekatan penelitian yang paling banyak digunakan 
adalah pendekatan kualitatif dan yang paling sedikit 
adalah pendekatan mixed method. Peneliti juga 
melakukan mapping terhadap teori yang digunakan. 
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa teori legitimasi 
dan stakeholders. Penggunaan baik teori legitimasi 
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maupun stakeholders dalam penelitian Sustainability 
reporting menurut Gray et al (1995) dikatakan sesuai 
karena kedua teori tersebut lebih dapat memberikan 
insight yang lebih luas dan mendalam daripada 
penggunaan teori-teori ekonomi lainnya seperti teori 
PAT, agensi, decision usefulness dan lain-lain.  
Selanjutnya, Peneliti yang paling banyak 
mempublikasi artikel tentang sustainability reporting 
adalah García-Sánchez I.M dengan jumlah publikasi 
sebanyak 12 publikasi. Sedangkan rata-rata 
produkstivitas peneliti adalah sebanyak 5 artikel per 
orang. Produktivitas artikel dalam penelitian ini juga 
dihubungkan dengan gender. Berdasarkan hasil olah 
data, ada sebanyak 14 penulis perempuan yang 
menulis tentang sustainability reporting. Diantara 14 
penulis tersebut ada 3 penulis perempuan yang 
menempati posisi 5 besar dengan jumlah penelitian 
sustainability reporting sebanyak 12, 11 dan 9. Jika 
kita melihat lebih seksama, penelitian sustainability 
reporting ini masuk dalam ranah akuntansi sosial. Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh 
para peneliti diatas walaupun secara rata-rata jumlah 
peneliti laki-laki lebih banyak dibandingkan dengan 
peneliti perempuan. 
Berdasarkan sumber artikel, Journal of Cleaner 
Production menempati urutan paling atas dengan 
jumlah artikel tentang sustainability reporting 
sebanyak 76 artikel. Di urutan kedua dengan jumlah 
artikel 51 adalah jurnal Corporate Social 
Responsibility and Environmental Management. 
Posisi ketiga ditempati oleh Sustainability Accounting 
Management Policy Journal dengan jumlah artikel 
sebanyak 44 artikel. Diurutan ke empat sampai dengan 
ke 10 secara berurutan ditempati oleh Journal of 
Business Ethics, Business Strategy and The 
Environment, Accounting, Auditing and 
Accountability Journal, Social Responsibility Journal, 
Corporate Environmental Strategy, Meditari 
Accountancy Research, Corporate Ownership and 
Control dengan jumlah masing-masing artikel 
sebanyak 40, 34, 25, 12, 12, 12. Jika dilihat dari scope 
and focus jurnal-jurnal yang mempunyai jumlah 
publikasi terbanyak dengan tema sustainability 
reporting memang merupakan jurnal-jurnal yang 
mempunyai scope dan focus sustainability. Hal 
tersebut memberikan gambaran bahwa focus and 
scope jurnal berpengaruh dalam penentuan pemilihan 
target jurnal oleh penulis dan level of acceptance dari 
sebuah jurnal. 
Dilihat dari negara asal artikel, dari hasil penelitian 
menunjukan bahwa Amerika merupakan negara yang 
paling banyak memproduksi penelitian dengan jumlah 
artikel sebanyak 142 artikel disusul oleh United 
Kingdom yang mempunyai artikel sebanyak 128 
artikel. Sementara itu, di urutan ketiga adalah 
Australia dengan jumlah publikasi sebanyak 103, 
Spanyol sebanyak 85, Itali sebanyak 77, Jerman 
sebanyak 61. Di urutan ke 7 sampai dengan ke 14 
berurutan ditempati oleh Kanada, Afrika Selatan, 
Belanda, India, Perancis, Malaysia, dan Swiss. 
Indonesia sendiri tidak masuk dalam 10 negara dengan 
tingkat publikasi yang tinggi pada penelitian 
sustainability reporting. Ada sebanyak tujuh 
penelitian sustainability reporting yang 
dipublikasikan oleh para peneliti Indonesia. Beberapa 
faktor yang menyebabkan rendahnya tingkat publikasi 
tersebut diantaranya adalah tentang kendala bahasa, 
kendala alur publikasi, kendala pendanaan riset dan 
kendala infrastruktur.  
Penelitian bibliometrik ini menyajikan gambaran 
kinerja penelitian secara kuantitatif. Oleh karenanya, 
penelitian ini hanya dapat menyajikan pandangan 
umum tentang bagaimana kinerja penelitian 
sustainability reporting. Penelitian selanjutnya dapat 
melakuan telaah atas penelitian sustainability 
reporting ini dengan menggunakan metoda lain yang 
dapat menyajikan gambaran baik secara kuantitatif 
maypun kualitatif seperti misalnya adalah systematic 
literature review (SLR) tentang suatu fenomena atau 
permasalahan yang bisa dikembangkan berdasarkan 
hasil penelitian bibliometrik ini.  
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Lampiran 1 
100  Judul Artikel dengan Sitasi Terbanyak 
No Penulis Judul Tahun Sitasi Jenis 
1 Clarkson P.M., Li Y., Richardson 
G.D., Vasvari F.P. 
Revisiting the relation between 
environmental performance and 
environmental disclosure: An empirical 
analysis 
2008 861 Article 
2 Jenkins H., Yakovleva N. Corporate social responsibility in the mining 
industry: Exploring trends in social and 
environmental disclosure 
2006 418 Article 
3 Hahn R., Kühnen M. Determinants of sustainability reporting: A 
review of results, trends, theory, and 
opportunities in an expanding field of 
research 
2013 316 Review 
4 Milne M.J., Gray R. W(h)ither Ecology? The Triple Bottom Line, 
the Global Reporting Initiative, and 
Corporate Sustainability Reporting 
2013 302 Article 
5 Kolk A. Sustainability, accountability and corporate 
governance: Exploring multinationals' 
reporting practices 
2008 294 Article 
6 Kolk A. Trends in sustainability reporting by the 
fortune global 250 
2003 278 Article 
7 Cooper S.M., Owen D.L. Corporate social reporting and stakeholder 
accountability: The missing link 
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